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Ringkasan

Modal sendiri ialah modal saham koperasi. Koperasi menggunakan modal diperoleh dari
simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan simpan pinjam juga kapasitas modal yang cukup
besar, yang kemudian mendapat SHU yang besar. Modal saham meningkatkan profitabilitas
koperasi dan perusahaan Koperasi Pedagang Pasar Karya Sentosa.

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Metode ini bertujuan untuk menemukan
masalah dengan mengumpulkan informasi, menyusun data, menganalisisnya dan
menerjemahkannya ke dalam angka atau poin. Sesuai dengan topik yang disajikan dan tujuan
penelitian ini, penelitian ini dilakukan secara retrospektif. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh ekuitas terhadap perolehan sisa pendapatan (SHU) pada
Koperasi Pedagang Pasar Karya Sentosa Kota Batu. Oleh karena itu sesuai dengan perencanaan
dan disiplin anggaran yang baik, penggunaan modal koperasi harus benar-benar efektif dan efisien
agar modal koperasi dapat dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan koperasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh ekuitas Koperasi Pedagang
Pasar Sentosa Karya Kota Batu dari asumsi sisa hasil usaha dapat disimpulkan: “Ekuitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian SHU Koperasi Pedagang Pasar Karya
Sentosa Kota Batu”. Hal ini dapat ditunjukkan dengan tabel t ..... > t ..., yang merupakan koefisien
regresi (b) positif dan nilai signifikansi (p) < (o).

Kata kunci: Modal sendiri, Sisa hasil usaha (SHU), Koperasi.




BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Adatiga pelaku dalam perekonomian Indonesia: Swasta, pemerintah dan koperasi.
Koperasi memiliki kedudukan dan peran yang sama dengan organisasi ekonomi lainnya
dalam perkembangannya, khususnya dalam bidang ekonomi. Koperasi adalah kegiatan
ekonomi yang memajukan kesejahteraan rakyat dan beroperasi menurut prinsip-prinsip
koperasi. Sebagai sebuah organisasi, koperasi mempromosikan kohesi dan kerja sama di
antara para anggotanya. Hal ini sangat diperlukan untuk mencapai tujuan utama yaitu
kesejahteraan anggota dan kemakmuran masyarakat atau anggotanya (Jajang, 2011 : 1).

Koperasi Pasar Karya Sentosa didirikan pada tahun 1993 dan terdaftar di
Kementerian Pembangunan Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Jawa Timur dengan
nomor 314/BH/1I/1972. Koperasi Pedagang Pasar Karya Sentosa Kota Batu — Malang
merupakan koperasi yang beroperasi di dua daerah yaitu di daerah Leal dan daerah
Monotar. Di sektor fisik juga, koperasi menyediakan berbagai jenis makanan untuk
kepentingan anggotanya, tetapi seiring berjalannya waktu dan persaingan meningkat,
sektor fisik menjadi kurang dapat ditegakkan dan hanya sistem moneter yang
diperkenalkan meningkatkan Koperasi Pedagang Pasar Karya Sentosa. Anggotanya tidak
hanya masyarakat yang tinggal di perkotaan Batu, Jawa Timur. Sebagian besar anggota
koperasi adalah ibu-ibu dari kelompok tani dan juga orang-orang dari luar kota Batu.

Standar Akuntansi Koperasi (PSAK) No. 27, koperasi harus menciptakan suatu
struktur keuangan bagi para anggotanya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi dan aturan-
aturan bisnis untuk memajukan kepentingan-kepentingan mereka. Ini dinyatakan sebagai
badan ekonomi yang mengatur penggunaan dan pemanfaatan sumber daya publik.
Akuntansi koperasi, khususnya anggota dan taraf hidup masyarakat. wilayah kerja umum.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah perkumpulan/lembaga ekonomi yang
di dalamnya orang-orang menjadi anggotanya dengan tujuan untuk memperbaiki nasib
kelangsungan hidup ekonominya dalam bentuk kerjasama sukarela berdasarkan asas
kekeluargaan.

Koperasi, baik sebagai penggerak perekonomian maupun pelaku perekonomian
nasional, didirikan sebagai usaha rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan dan sosialis,
merupakan perkumpulan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Koperasi yang maju, adil dan sukses harus kuat dan berkembang secara mandiri. menjadi
pilar perekonomian nasional. Pembinaan koperasi merupakan tugas dan tanggung jawab
negara dan seluruh warga negara (UU No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian).

Tujuan utama koperasi bukan hanya keuntungan, tetapi juga keuntungan yang lebih
banyak. Pada hakekatnya, koperasi tidak hanya menghasilkan keuntungan, tetapi juga




meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat secara keseluruhan. Koperasi bukan
untuk mencari keuntungan, tetapi badan usaha koperasi perlu menghasilkan pendapatan
yang sepadan agar dapat bertahan dan mengembangkan usahanya. Oleh karena itu,
diharapkan dan diupayakan untuk memperoleh keuntungan yang sepadan pada akhir
periode usaha.

Laba koperasi sering disebut dengan residual operating profit (SHU). UU no.
Menurut Bagian 25, Bagian 45(1) tahun 1992, laba operasi yang tersisa terdiri dari
pendapatan koperasi yang diakumulasikan selama periode akuntansi, biaya termasuk
pajak, penyusutan dan biaya lain pada periode akuntansi tersebut. Dikurangi Utang Sebagai
unitusaha, tingkat SHU yang dicapai koperasi sangat ditentukan oleh efisiensi pengelolaan
operasional dan keuangannya. SHU yang diterimanya dari koperasi dicadangkan dan
dibagikan setiap tahun untuk tujuan berikut. Dana koperasi, layanan anggota, dana
pemeliharaan, dana karyawan, dana pendidikan, dana sosial, dana untuk mempromosikan
kehidupan kerja. Rapat umum tahunan (RAT) masing-masing koperasi memutuskan jenis
dan besaran manfaat SHU.

Penelitian ini juga ada kaitannya dengan para peneliti sebelumnya yang mana
persamaan penelitiannya terletak pada variabel terikat yaitu perolehan Sisa Hasil Usaha
serta perbedaannya terletak pada objek dan metode penelitiannya dimana peneliti terdahulu
melakukan penelitian pada Koperasi Abdi Kerta Raharja dan metode penelitiannya
menggunakan regresi linier berganda, sedangkan peneliti sekarang melakukan penelitian
pada Koperasi Pedagang Pasar Karya Santoso Kecamatan Batu Kota Batu dan metode
penelitiannya menggunakan regresi linier sederhana. Dalam hal ini Sisa Hasil Usaha (Y)
sangat dipengaruhi oleh modal sendiri (X) seperti kurangnya kesadaran anggota untuk
menabung, anggota koperasi yang tidak aktif serta anggota koperasi telah meninggal dunia
dan adapun permasalahan yang dihadapi anggota maupun karyawan pada saat situasi
pandemi Covid-19 sekarang ini, Oleh karena itu, jika koperasi ingin mempertahankan dan
mengembangkan usahanya, maka harus memberikan pelayanan yang berkualitas.
Perolehan SHU koperasi diharapkan meningkat karena adanya sistem permodalan dan
pelayanan koperasi yang prima.

Mengingat banyaknya manfaat dan fungsi manfaat SHU, maka sangat penting
untuk menerima SHU yang mendukung setiap tahunnya. Melalui SHU, koperasi dapat
menambah cadangan modalnya pada setiap akhir tahun buku untuk memperkuat struktur
permodalannya. Selain itu, dana yang tidak dicairkan atau tidak digunakan oleh SHU
diperlakukan sebagai tambahan modal atau hutang tanpa modal biaya. Sehingga jika
koperasi berhasil meningkatkan pendapatan SHU setiap tahunnya, hal itu memperkuat
kekuatan keuangannya. Selain itu, besarnya SHU yang dihasilkan koperasi setiap tahunnya
merupakan indikasi bahwa koperasi dijalankan secara profesional.

Di sisi lain, manajemen profesional membutuhkan akuntansi yang baik dan
informasi yang relevan dan andal. Hal ini dapat dicapai dengan kenyataan bahwa koperasi
sebagai pelaku ekonomi dalam bidang ekonomi mempertanggungjawabkan kegiatan




usahanya sama dengan pelaku ekonomi lainnya. Semakin tinggi SHU yang dicapai
koperasi, semakin baik kebahagiaan anggota dan masyarakat secara keseluruhan. Dan
peningkatan jumlah akuisisi SHU akan sangat bergantung pada jumlah dana yang
dihimpun.

Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal hutang. modal adalah:
Tabungan modal, simpanan wajib, cadangan, subsidi. Sebaliknya, modal hutang dapat
diperoleh dari anggota, koperasi lain atau anggotanya, bank atau lembaga keuangan lainnya
melalui penerbitan obligasi atau kewajiban lain, atau dari sumber hukum lainnya (IU No.
1992) 25, ayat 1 dan 2 Pasal 41). Unsur modal jelas memegang peranan penting dalam
koperasi karena merupakan alat atau unsur yang mengendalikan produksi (Chaniago,
2014:9). Oleh karena itu penggunaan modal koperasi harus efisien dan sesuai dengan
perencanaan dan disiplin anggaran yang baik sehingga mampu dikembangkan guna
meningkatkan pendapatan koperasi.

Beroperasinya koperasi Pedagang Pasar Karya Sentosa didukung oleh beberapa
unit usaha: Toko Barang Bekas dan Toko Pinjaman dan Toko Kelontong. Pada penelitian
ini, penulis memfokuskan salah satu industri yakni simpan pinjam. Sektor simpan pinjam
menjadi penyumbang terbesar peningkatan pembelian SHU oleh koperasi. Namun
keterbatasan Koperasi Pedagang Pasar Karya Sentosa Kota Baru adalah kurangnya modal
yang cukup, khususnya anggota untuk layanan kredit simpan pinjam. Pada dasarnya
anggota koperasi memiliki peluang yang baik untuk menghimpun dana bagi berbagai
badan koperasi, khususnya badan usaha simpan pinjam, dan memanfaatkan jasa koperasi,
namun Koperasi Pedagang Pasar Karya Sentosa Kota Batu dihadapkan pada kenyataan
tersebut, Koperasi Pedagang Pasar Karya Sentosa Kota Batu tidak dapat
memanfaatkannya. pada kesempatan itu. Perlunya strategi pengembangan modal yang
mencakup semua kebutuhan anggota. Dalam hal ini, pelayanan anggota yang menunjang
kegiatan koperasi juga harus dikembangkan, yang pada gilirannya berimplikasi pada
perkembangan koperasi.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH MODAL SENDIRI TERHADAP PEROLEHAN SISA HASIL USAHA
(SHU) PADA KOPERASIPEDAGANG PASAR KARYA SENTOSA DI KOTA BATU™.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh modal sendiri terhadap perolehan sisa hasil usaha (SHU) pada

Koperasi Pedagang Pasar Karya Sentosa di Kota Batu?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh modal sendiri terhadap perolehan sisa hasil usaha (SHU)
pada Koperasi Pedagang Pasar Karya Sentosa di Kota Batu.




Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Dapat memperluas wawasan kompetensi dan kompetensi permodalan dan jasa di
koperasi.

Bagi Koperasi Pedagang Pasar Karya Sentosa Kota batu
Hasil penelitian ini akan dijadikan sebagai data untuk mengetahui pertumbuhan modal
dan jasa untuk meningkatkan pendapatan koperasi.

Bagi Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang
Dapat meningkatkan wawasan dan untuk meningkatkan proses belajar mengajar dalam
kursus pendidikan bisnis, khususnya dalam program studi akuntansi.
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